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Abstrak - Menganalisis pengaruh current ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Pertumbuhan Penjualan (PP),
dan Perputaran Modal Kerja (PMK) terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang bergerak
di sektor consumer goods dan sudah tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016 hingga 2020 merupakan
tujuan dari penelitian ini. CR, DAR, PP, dan PMK merupakan variabel independen dalam penelitian ini sedangkan
ROA digunakan sebagai variabel dependen. Untuk mengolah data yang terkumpul dari penelitian kuantitatif yang
menggunakan metode analisis regresi data panel ini penulis menggunakan aplikasi Eviews 9. Data sekunder yang
berasal dari laporan keuangan yang diterbitkan secara lengkap oleh perusahaan dan sudah diaudit diambil oleh
penulis menggunakan metode purposive sampling melalui situs resmi BEI dan situs resmi perusaahan yang dipilih
penulis untuk menjadi sample. Data yang dikumpulkan oleh penulis menghasilkan populasi sebanyak 38
perusahaan. Hasi pengujian yang dilakukan oleh penulis menunjukan bahwa terkait variable PP secara parsial
memiliki pengaruh terhadap ROA, sebaliknya terkait CR, DAR, dan PMK secara parsial tidak memiliki pengaruh
terhadap ROA. Namun secara simultan seluruh variable independent yaitu CR, DAR, PP, dan PMK memiliki
pengaruh sebesar 88,27% terhadap ROA pada perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor consumer goods
yang sudah tercatat di BEI secara berturut-turut selama periode 2016 hingga 2020 dan sisanya sebesar 11,72%
dipengaruhi faktor lainnya yang berada diluar penelitian.

Kata Kunci: CR, DAR, Pertumbuahan Penjualan, Perputaran Modal Kerja, ROA, Consumer Goods.

Abstract — Analyze the impact of current ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), sales growth, and working capital
turnover, on Return on Asset (ROA) of Indonesian Stock Exchange-listed consumer goods companies within 2016
until 2020 is the purpose of this research. In this research CR, DAR, Sales Growth, and Working Capital Turnover
as the independent variable and ROA as the dependent variable. Secondary data that comes from audited financial
statement were taken by author using purposive sampling method through the IDX and the company official
website. The data has been collected makes 38 companies as a population. The result of this research indicate that
PP partially has an effect on ROA, while CR, DAR, and PMK partially have no effect on ROA. However
simultaneously 88,28% ROA was influenced by all of independent variables namely CR, DAR, Sales Growth and
Working Capital and the remaining 11,72% is influenced by others factor outside the study.

Keywords : CR, DAR, Sales Growth, Working Capital Turnover, ROA, Consumer Goods

PENDAHULUAN

Memaksimalkan laba merupakan salah satu cara
perusahaan dalam menggapai setiap tujuannya.
Memaksimalkan laba juga dapat memperbesar
jangkauan  operasional  perusahaan, sehingga
perusahaan dapat terus berkembang dan terus
memenuhi permintaan pasar yang selalu berubah.
Apabila perusahaan dapat mengelola dana yang
dimilikinya dengan baik sehingga mengakibatkan
keadaan financial yang terus meningkat maka hal ini
dapat meningkatkan keyakinan investor.

Tingkat profitabilitas memberikan gambaran terkait
kemampuan perusahaan dalam mengasilkan laba.
Oleh sebab itu manajemen diharuskan bisa mencapai
target profitabilitas perusahaan karena tingkat
profitabilitas ini sangat menarik perhatian dari
investor untuk melakukan transaksi penjualan
ataupun pembelian saham perusahaan. Return on
Asset (ROA) sering kali digunakan oleh manajemen,
investor, ataupun kreditor untuk menilai tingkat
profitabilitas perusahaan.

Gitman & Zutter (2015:128) mengatakan bahwa
terdapat banyak ukuran profitabilitas yang dapat
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digunakan oleh perusahaan, ukuran-ukuran ini
memungkinkan digunakan oleh perusahaan dalam
menganalisis dan  mengevaluasi  keuntungan
perusahaan melalui penjualan dan asset tertentu
ataupun investasi yang dimiliki oleh pemilik.
Apalabila perusaaan dapat menghasilkan tingkat
profitabilitas yang baik maka akan diminati oleh
investor ataupun kreditor.

Rasio Solvabilitas menurut Hery (2016:142) dapat
memberikan gambaran terkait tingkat kewajiban
jangka pendek yang dimiliki perusahaan serta
kewajiban jangka Panjang yang dapat dipenuhi oleh
perusahaan. Debt to Asset Ratio (DAR) dapat
digunakan oleh perusahaan untuk mengukur rasio
solvabilitas yang dimilikinya.

Menurut Fahmi  (2013:65) perusahaan akan
menganalisis kesanggupannya dalam melunasi
hutang jangka pendeknya dengan menghitung
Likuiditas dan perusahaan dapat mengguanakan
Current Ratio (CR) untuk menghitungnya.
Contohnya dari kewajiban yang dimaksud seperti
membayar gaji karyawan, listrik, PDAM, telepon,
dan sebagianya.

Perputaran Modal Kerja (PMK) dapat digunakan
perusahaan untuk melihat keefektifan pengelolaan
modal yang dimilikinya. Hubungan PMK dengan
pendapatan berjalan lurus apabila PMK tinggi maka
pendapatan perusahaan juga akan tinggi sehingga
dapat disimpulkan perusahaan sangat baik dalam
mengelola aktivitas transaksi yang ada dan akan terus
berkembang dimasa depan.

Sampel perusahaan yang dipilih peneliti merupakan
perusahaan manufaktur di bidang industri Consumer
Goods yang tercatat di BEI pada periode 2016 hingga
2020. Hal tersebut dikarenakan jumlah permintaan
akan barang konsumsi yang dimiliki oleh industri ini
relatif lebih stabil dan tidak begitu terpengaruh oleh
situasi perekonomian suatu negara. Produk yang
dihasilkan oleh perusahaan yang bergerak dibidang
consumer goods merupakaan produk yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat sebagai kebutuan pokok
yang digunakan untuk keberlangsungan hidup. Pada
pasar modal industri ini juga memberikan indikasi
yang positif dengan semakin banyaknya perusahaan-
perusahaan yang menjadi perusahaan go public.
Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur
dalam bidang customer goods memproduksi banyak
sekali produk maka dari itu perusahaan yang bergerak
dalam sektor ini mendapatkan perhatian yang sangat
banyak dari investor sebab perusahaan tersebut cukup
menjanjikan untuk melakukan kegiatan investasi.

Adapun penelitian dari Bintara (2020) memberikan
hasil studi bahwa profitabilitas tidak dipengaruhi oleh
PMK dan likuiditas. Sedangkan hasil studi yang
diutarakan oleh Supitriyani et al., (2020) vyaitu

likuiditas dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh
terhadap profitabilitas.

Agency Theory

Kayleen & Harindahyani (2019) menyatakan bahwa
adanya kontrak yang dilakukan oleh lebih dari satu
pihak untuk memperkerjaan orang lain dalam rangka
penyediaan layanan setelah itu pihak tersebut
memberikan ~ wewenang  terkait pengambilan
keputusan kepada agen maka disebut dengan
hubungan keagenan. Sehingga dapat disimpulan
bahwa adanya pemisahan pemilik saham dengan
manajemen yang mengelola perusahaan.

Trade-off Theory

Menurut Irawan & Kusuma (2019) terkait trade-off
theory merupakan hal yang penting sebab teori ini
dapat membantu perusahaan dalam memilih struktur
modal yang digunakan pada perusahaan dengan
melibatkan pajak, biaya kegenan serta biaya financial
distress tetapi perusahaan juga harus tetap melibatkan
asumsi terkait efisiensi pasar serta informasi
symmetric. Apabila manfaat yang diberikan kepada
perusahaan lebih besar meskipun perusahaan
menambah utang maka masih dapat diperkenankan,
begitupun sebaliknya.

Signaling Theory

Brigham dan Houston (2015:150) mengarakan teori
sinyal ini dapat memperjelas sinyal atau tanda terkait
tindakan manajemen dalam mengelola perusahaan
sehingga investor dapat melihat prospek yang
dimiliki perusahaan kedepannya. Teori ini dapat
mendukung investor untuk memilah dan memilih
mana perusahaan yang memiliki kualitas tinggi
maupun tidak. Menurut Irawan & Kusuma (2019)
dengan menggunakan teori signaling maka investor
akan mendapatkan informasi terkait kondisi
perusahaan dengan melihat laporan keuangannya,
sehingga investor dapat menilai sebuah perusahaan.

Likuiditas

CR dipilih penulis untuk menggambarkan likuiditas
pada penelitian ini. Menurut Gitman & Zutter
(2015:119) CR sering digunakan perusahaan untuk
melihat kemampuannya terkait pembayaran liabilitas
jangka pendek. Apabila CR perusahaan tinggi maka
dapat disimpulkan perusahaan memiliki likuditas
yang baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi
likuiditas yaitu ukuran perusahaan, jalur kredit bank,
dan volatilitas bisnis perusahaan.

Perusaaan dapat mengukur current ratio (CR)
menggunakan rumus berikut menurut Gitman &
Zutter (2015:119) :

Current Assets
Current Liabilities

Current Ratio =
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Leverage

DAR dipilih penulis untuk menggambarkan leverage
pada penelitian ini. Menurut Kasmir (2019:158) DAR
dapat digunakan ketika perusahaan membutuhkan
alat yang dapat digunakan untuk melihat gambaran
perbandingan atas total hutang dan total aktiva.
Perusahan dapat melihat seberapa banyak jumlah
asset yang dimilikinya namun dibiayai oleh hutang
dari hasil perhitungan DAR. Gitman & Zutter
(2015:126) mengatakan bahwa untuk mengukur
DAR perusahaan dapat menggunakan rumus berikut:

Total debt
Total asset

Debt to asset ratio =

Pertumbuhan Penjualan (PP)

Terkait pertumbuhan penjualan Kasmir (2016:107)
menjelaskan bahwa hal tersebut merupakan suatu alat
yang dapat mengambarkan yang dapat kemampuan
perusahaan untuk dapat meningkatkan pernjualannya
dibandingkan dengan total penjualan yang dimiliki
perusahaan.  Subramanyam  (2014:487) juga
menyatakan jika perusahaan dapat menganalisis tren
yang terjadi pada penjualan menurut segmennya
maka akan sangat berguna untuk menilai
profitabilitas. Pertumbuhan penjualan ini merupakan
hasil pengaruh dari beberapa faktor yang
mempengaruhi penjualan yaitu perrubahan harga dari
produk yang dijual, perubahan volume yang dijual
ataupun diproduksi, akusisi/divestasi, dan perubahan
nilai tukar.

Menurut Kasmir (2016:107) perusahaan dapat
menggunakan rumus berikut untuk menghitung
pertumbuhan penjualan :

Net Sales; — Net Sales;.1
Net Salest.1

Net Sales
Growth Ratio =

X 100%

Perputaran Modal Kerja (PMK)

Perusahaan yang masih beroperasi dan melakukan
usaha maka modal kerjanya selalu dalam keadaan
berputar. Kasmir (2019:184) perusahaan dapat
mengukur keefektifan dair modal kerja yang
dimilikinya pada periode waktu tertentu dengan
menggunakan rasio perputaran modal. Perusahaan
dapat menggunakan rumus ini menurut Kasmir
(2019:185) untuk menghitung perputaran modal :

Penjualan Bersih
Aktiva Lancar —
Hutang Lancar

Perputaran

0,
Modal Kerja = x 100%

Profitabilitas

Gitman & Zutter (2015:128) mengatakan bahwa
terdapat banyak ukuran profitabilitas yang dapat
digunakan oleh perusahaan, ukuran-ukuran ini
memungkinkan digunakan oleh perusahaan dalam
menganalisis dan  mengevaluasi  keuntungan
perusahaan terkait penjualan, asset, ataupun investasi.

Gitman & Zutter (2015:130) juga mengatakan bahwa
dengna menggunakan ROA perusahaan akan
mendapatkan gambaran terkait efektifitas manajamen
untuk mencari keuntungan dengan asset yang dimiliki
oleh perusahaan. Jika ROA yang dimiliki tinggi maka
semakin baik bagi perusahaan. Rumus ROA menurut
Gitman & Zutter (2015:130) sebagai berikut:

Return on Laba Bersih Setelah Pajak
Assets (ROA) = Total Asset

Kerangka Penelitian

CR (X1)
w‘
DAR (X2) \H2:
g ROA (V)
PP (Xa) T w4 A
PMK (Xa)
: H5

Sumber: diolah penulis (2021)
Gambar 1. Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka diatas penulis harus menguji

hipotesis agar dapat menyimpulkan bagaimana

hubungan antar variabel. Penulis berhipotesis bahwa:

1. H1: Pada perusahaan manufaktur yang bergerak
di sektor consumer goods dan sudah tercatat di
BEI pada periode 2016 hingga 2020 terdapat
pengaruh CR secara partial terhadap ROA.

2. H2: Pada perusahaan manufaktur yang bergerak
di sektor consumer goods dan sudah tercatat di
BEI pada periode 2016 hingga 2020 terdapat
pengaruh DAR secara partial terhadap ROA.

3. H3: Pada perusahaan manufaktur yang bergerak
di sektor consumer goods dan sudah tercatat di
BEI pada periode 2016 hingga 2020 terdapat
pengaruh PP secara partial terhadap ROA.

4. H4: Pada perusahaan manufaktur yang bergerak
di sektor consumer goods dan sudah tercatat di
BEI pada periode 2016 hingga 2020 terdapat
pengaruh PMK secara partial terhadap ROA.

5. H5: Pada perusahaan manufaktur yang bergerak
di sektor consumer goods dan sudah tercatat di
BEI pada periode 2016 hingga 2020 terdapat
pengaruh CR, DAR, PP, dan PMK secara
simultan terhadap ROA.

METODE PENELITIAN

Penulis mengkategorikan bahwa penelitian yang
dilakukan termasuk desain penelitian kuantitatif, hal
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tersebut selaras dengan tujuan penelitian ini yaitu
menganalisa bagaimana pengaruh CR, DAR, PP, dan
PMK terhadap ROA pada perusahaan manufaktur
yang bergerak di sektor consumer goods dan sudah
tercatat di BEI pada periode 2016 hingga 2020.

Teknik Sampling

Penulis menggunakan purposive sampling untuk

menentukan sample yang digunakan. Kriteria

perusahaan yang digunakan sebagai sampel yaitu:

1. Perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor
consumer goods dan sudah tercatat di BEI pada
periode 2016 hingga 2020.

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan
periode 2016 hingga 2020 yang sudah diaudit
dengan mata uang rupiah.

3. Perusahaan yang data keuangannya lulus uji
outlier.

Jenis dan Sumber Data

Data sekunder berupa laporan keuangan audited yang

diterbitkan oleh perusahaan manufaktur yang

bergerak di sektor consumer goods dan sudah tercatat

di BEI pada periode 2016 hingga 2020 pada situs

resmi BEI dan perusahaan merupakan data digunakan

penulis dalam penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data

Data sekunder yang bersifat kuantitatif dipilih penulis

untuk digunakan dalam penelitian ini. Untuk

mendukung  keperluan  penganalisisan  penulis
mendapatkan data serta informasi dengan cara
berikut:

1. Studi kepustakaan, dengan menggunakan studi
kepustakaan penulis memperoleh data dengan
mempelajari, mengkaji, dan menelaah litelatur
yang mendukung dan berikaitan dengan
penelitian ini. contoh literlatur yang digunakan
yaitu buku, jurnal ilmiah, tesis, skripsi, ataupun
artikel.

2. Penulis mendapatkan data sekunder untuk
penelitian ini melalui pengumpulan dokumen
ataupun catatan yang mendukung dan berkaitan
dengan penelitian ini melalui situs resmi BEI dan
situs resmi dari perusahaan yang dipilih sebagai
sample penelitian.

Analisis Statistik Deskripsi

Uji statistik deskripsi ini ditujukan untuk mengetahui

karakteristik sample sehingga tergambar variabel-

variabel dalam penelitian. Sample dari uji statistik
deskripsi ini penulis harapkan akan mampu
menggambarkan keadaan dilapangan sehingga dapat
menguji hipotesis penelitian dengan tingkat validitas
dan reabilitas data yang tinggi. Hasil uji statistik
deskripsi yang akan ditampilkan yaitu mean, median,
maximum, minimum dan standar devisiasi terkait

CR, DAR, pertumbuhan penjualan, perputaran modal

kerja, dan ROA. Analisis data tersebut menggunakan

program komputer Eviews 9.

Analisis Regresi Linier Berganda

Sugiyono (2012:275) mengatakan bahwa
penggunakan regresi linier beganda digunakan
apabila  peneliti memiliki tujuan untuk
memperkirakan keadaan suatu variabel dependen.
Analisis ini akan dapat digunakan dengan minimal
terdapat dua atau lebih variabel independen yang
digunakan oleh peneliti sebagai faktor prediktor.
Untuk menghitung regresi linier berganda menurut
Sugiyono (2012:275) dapat menggunakan rumus
berikut :

Y = a+ BiXy + BoXz + BaXs + PaXs + €

Keterangan:

Y = ROA

X1 =CR

Xa = DAR

X3 = Pertumbuhan Penjualan

Xa = Perputaran Modal Kerja

a = Konstanta

B1-a = Koefisien regresi variabel

e = Variabel Residual (tingkat kesalahan)

Widarjono (2018:365) mengatakan peneliti dapat
mengelompokan data panel menjadi tiga jenis yaitu
common effect model, fixed effect model, dan random
effect model untuk menentukan motode estimasi
model regresi yang digunakan.

Pemilihan Model Terbaik

Model terbaik untuk digunakan dalam melakukan

pengujian pada penelitian dapat ditentukan dengan

menggunakan beberapa pengujian yaitu:

1. Uji Chow
Apabila hasilnya menunjukan bahwa nilai
probabilitas lebih besar dari 0.05 maka model
terbaiknya yaitu common effect model,
sedangkan apabila hasilnya menunjukan bahwa
nilai probabilitas dibawah nilai signifikansi
maka fixed effect model adalah model
terbaiknya.

2. Uji Hausman
Apabila hasilnya menunjukan bahwa nilai
probabilitas lebih besar dari 0.05 maka model
terbaiknya yaitu random effect model,
sedangkan jika hasilnya menunjukan nilai
probabilitas dibawah nilai signifikansi maka
fixed effect model adalah model terbaiknya.

3. Uji Lagrange Multiplier
Apabila hasilnya menunjukan bahwa nilai
probabilitas lebih besar dari 0.05 maka model
terbaiknya yaitu common effect model,
sedangkan apabila hasilnya menunjukan nilai
probabilitas dibawah nilai signifikansi maka
random effect model adalah model terbaiknya.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Sugiyono (2012:239) mengatakan bahwa salah satu
cara untuk menentukan apakah penelitian memiliki
data yang terdistribusi dengan normal maka dapat
menggunakan uji normalitas. Uji normalitas perlu
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dilakukan karena jika hasilnya data tidak terdistribusi
dengan normal maka pengujian hipotesis tidak dapat
menggunakan statistik parametrik.

Uji Multikolonieritas

Ghozali (2018:105) peneliti bisa menganalisis matrik
korelasi dari variabel independen untuk melihat
apakah terdapat masalah multikolonieritas atau tidak.
Apabila hasil uji multikolonieritas diatas 0.90 maka
dapat disimpulkan adanya indikasi multikolonieritas.

Uji Autokorelasi

Sunyoto (2016:97) mengatakan bahwa autokorelasi
merupakan masalah yang cukup menggangu sebab
autokorelasi menyebabkan persamaan regresi tidak
layak dipakai untuk memprediksi dan menguji
hipotesis sebab persamaan regresi harus terhindar
dari masalah autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018:107) mengatakan bahwa persamaan
regresi yang dapat digunakan harus terhindar dari
heteroskedastisitas sehingga bisa dikatakan sebagai
persamaan yang homoskedastisitas. Uji
heteroskedasitistas ini dilakukan dengan cara
menguji apakah dalam suatu persamaan regesi ini
mengandung ketidaksamaan dari pengamatan satu ke
pengamatan lainnya.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan menganalisa pengaruh dari setiap
variabel independen ke variabel dependen. Apabila
uji t hitung lebih besar dari nilai t tabel atau nilai t
hitung lebih kecil dari nilai -t tabel maka Ho ditolak,
sedangkan apabila nilai -t tabel kurang dari sama
dengan nilai t hitung dan kurang dari sama dengan
nilai t tabel maka Ho diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel
independen secara parsial terhadap variabel
dependen.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F bertujuan menganalisa pengaruh dari semua
variabel independen secara bersamaan terhadap
variabel dependen yang dipilih pada penelitian.
Apabila hasil yang diperoleh nilainya diatas atau
sama dengan 0.05 maka Ho diterima begitupun
sebaliknya apabila hasil yang diperoleh nilainya
dibawah 0.05 maka Ho ditolak.

Koefisien Determinasi (R2)

Peneliti dapat melihat kemampuan dari setiap
variabel yang digunakan dengan menggunakan
koefisien determinasi. Apabila nilai yang dihasilkan
kecil maka dapat dikatakan bahwa kemampuan dari
variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen yang ada gunakan pada penelitian amat
terbatas begitupun sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Penulis menggunakan semua perusahaan d sektor
consumer goods Yyang tercatat di BEI dan
menerbitkan laporan keuangan audited periode 2016
hingga 2020 serta memiliki data keuangan yang lolos
uji outlier sebagai populasi yang digunakan dalam
penelitian. Data populasi yang dimiliki oleh peneliti
yaitu sebanyak 49 perusahaan. Peneliti melakukan
metode purposive sampling dan uji outlier untuk
menemukan jumlah sample sehingga peneliti
mendapatkan sampel sebanyak 38 perusahaan dan
190 laporan keuangan secara lengkap dan diaudit.
Rincian sample yang digunakan oleh penulis yaitu:

Tabel 1. Rincian Sample

Keterangan Jumlah
Perusahaan
Perusahaan manufaktur sektor 49

consumer goods yang tercatat di BEI
pada periode 2016 hingga 2020
Jumlah perusahaan yang tidak (6)
menerbitkan  laporan  keuangan
audited periode 2016 hingga 2020

Data keuangan perusahaan yang tidak (5)
lolos uji outlier

Sampel yang digunakan 38
Jumlah data yang diolah 190

Sumber: Data primer

Analisis Statistik Deskriptif

Untuk menjelaskan dan menggambarkan data terkait
setiap variabel yang disertakan penulis menggunakan
analisis statistik deskriptif. Objek penelitian yang
sudah dipilih terdiri dari 190 laporan keuangan
perusahaan.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

ROA CR DAR PP PMK
Mean 0.090931 2.712878 0.402284 0.045776 4.448626
Median 0.071473 2.253892 0.378130 0.052892 2.775282
Maximum 0.920997 10.25243 0.843016 0.504026 165.6251
Minimum -0.213975 0.518823 0.076894 -0.465160 -198.5197
Std. Dev. 0.140847 1.879938 0.171379 0.157588 22.44826
Skewness 2.576730 1.433486 0.244685 -0.401500 -1.264278
Kurtosis 15.01463 4.953123 2.129740 4.982827 52.44201

Jarque-Bera  1353.034 95.27090 7.891618 36.22994 19403.00
0.000000 0.000000 0.019336 0.000000 0.000000

Probability

Sum 17.27687 515.4469 76.43404 8.697434 845.2390
Sum Sq. Dev. 3.749369 667.9575 5.551042 4.693607 95241.72

Observations 190 190 190 190 190
Sumber: Data primer

Sumber: diolah penulis dengan Eviews (2021)
1. Nilai max CR sebesar 10,25 yaitu PT Mandom

Indonesia Thk periode perlaporan tahun 2020,
sedangkan nilai min sebesar 0,53 yaitu PT Bumi
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Teknokultura Unggul Tbk pada periode
pelaporan tahun 2020. Nilai rata-rata CR yaitu
2,71 dengan standar deviasi 1,88.

2. Nilai max DAR sebesar 84,30% vyaitu PT
Prasidha Aneka Niaga Tbk periode pelaporan
tahun 2020, sedangkan nilai min sebesar 7,68%
yaitu PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul
Tbk pada periode pelaporan tahun 2016. Nilai
rata-rata DAR vyaitu 40,22% dengan standar
deviasi 17,13%.

3. Nilai max PP sebesar 50,40% yaitu PT Sekar
Bumi Tbk periode pelaporan tahun 2020,
sedangkan nilai min sebesar -46,52% vyaitu PT
Multi Bintang Indonesia Tbhk periode pelaporan
tahun 2020. Nilai rata-rata dari PP yaitu 4,58%
dengan standar deviasi 15,76%.

4. Nilai max PMK sebesar 165,63 vyaitu PT
Prasidha Aneka Niaga Tbk periode pelaporan
tahun 2018, sedangkan nilai min sebesar -198,52
yaitu PT Kimia Farma (Persero) Tbk periode
pelaporan tahun 2019. Perputaran modal kerja
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,45 dengan
standar devisiasi 22,45.

5. Nilai max ROA sebesar 92,10% yaitu PT Merck
Tbk dan PT Merck Sharp Dohme Pharma Thk
periode pelaporan 2018, sedangkan nilai min
sebesar -21,40% yaitu PT Bentoel International
Investama Tbk periode pelaporan tahun 2020.
ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 9,09%
dengan standar deviasi 0,14.

Pemilihan Model Regresi Data Panel
Uji Chow
Tabel 3. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 8.542168 (37,148) 0.0000
Cross-section Chi-square 217.132384 37 0.0000

Sumber: diolah penulis dengan Eviews (2021)

Apabila cross-section F memberikan hasil lebih dari
0.05 maka yang terpilih Common Effect Model
sedangkan apabila sebaliknya maka yang terpilih
Fixed Effect Model. Berdasarkan tabel diatas dimana
cross-section F nilai probabilitasnya 0.0000 maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang terpilih yaitu
Fixed Effect Model.

Uji Hausman

Tabel 4. Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled

Cross-section random 11.151790 4 0.0249

Sumber: diolah penulis dengan Eviews (2021)

Apabila hasil cross-section random menunjukan nilai
yang lebih dari 0.05 maka yang terpilih Random
Effect Model sedangkan sebaliknya maka yang
terpilih Fixed Effect Model. Berdasarkan tabel diatas
dimana cross-section random menunjukan nilai
probabilitas sebesar 0.0249 maka yang terpilih Fixed
Effect Model. Setelah penulis kedua uji pemelihan
model dan keduanya menunjukan hasil yang sama
yaitu fixed effect model maka penulis tidak
melakukan uji lagrange multiplier.

Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals

14 _ Sample 2016 2020
L —_ Observations 190
124
Mean 1.47e-18
104 Median -0.004110

Maximum 0.207380
Minimum -0.170401
Std. Dev. 0.063361
Skewness 0.256807
Kurtosis 3.224312

Jarque-Bera  2.486753

H Probability 0.288409
A i e e f 1A
015 -010 -005 000 005 010 015 020

Sumber: diolah penulis dengan Eviews (2021)

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Nilai probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,288409
dan nilai jarque-bera yang dihasilkan sebesar
2,48753 dengan nilai chi-square sebesar 9,48773.
Setelah melihat hasil dari grafik tersebut maka
disimpulkan data berdistribusi dengan normal
dikarenakan nilai dari jarque-bera lebih rendah dari
nilai chi-square dan nilai probabilitas lebih dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

CR DAR PP PMK
CR 1.000000 -0.725553 -0.145949 -0.063575
DAR -0.725553 1.000000 0.070149 0.050395
PP -0.145949 0.070149 1.000000 0.037694
PMK -0.063575 0.050395 0.037694  1.000000

Sumber: diolah penulis dengan Eviews (2021)

Tabel diatas nenunjukan bahwa hasil dari uji
multikolinearitas yaitu tidak ada yang memiliki
keterkatitan atau tidak ada masalah multikolinearitas
karena nilai korelasi dari setiap variabelnya tidak ada
yang mendekati 0.90 ataupun lebih besar dari 0.90.

Uji Heteroskadisitas

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskadisitas

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Test cross-section random effects
. o . C 0.041019 0.027916 1.469389 0.1434
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. CR .0.003733 0.004116 -0.906966 0.3656
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DAR 0.021282 0.044755 0.475521 0.6350
PP -0.052401 0.033870 -1.547123 0.1235
PMK -0.000259 0.000235 -1.098410 0.2735

Sumber: diolah penulis dengan Eviews (2021)

Tabel diatas menjunkan bahwa hasil uji
heteroskadisitas memiliki tingkat probabilitas dari
setiap variabelnya lebih dari 0,05 sehingga
disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskadisitas.
Uji Autokorelasi

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

Weighted Statistics

R-squared 0.908254 Mean dependentvar 0.206171

Adjusted R-squared 0.882837 S.D. dependentvar  0.240582
S.E. of regression 0.071601 Sum squared resid 0.758756
F-statistic 35.73522 Durbin-Watson stat 1.947698

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared
Sum squared resid

0.666690 Mean dependentvar 0.090931
1.249703 Durbin-Watson stat 2.769282

hanya variabel PP yang berpengaruh secara parsial
terhadap ROA sebab nilai probabilitas PP lebih kecil
dari 0,05.

Uji F
Tabel 9. Hasil Uji F
Weighted Statistics
R-squared 0.908254 Mean dependentvar 0.206171
Adjusted R-squared  0.882837 S.D. dependent var 0.240582
S.E. of regression 0.071601 Sum squared resid 0.758756
F-statistic 35.73522 Durbin-Watson stat 1.947698

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: diolah penulis dengan Eviews (2021)

Tabel diatas menunjukan hasil uji F dan dapat dilihat
pada bagian prob(F-statistic) yang menghasilkan
nilai 0.000000 sehingga disimpulan bahwa CR, DAR,
PP dan PMK memiliki pengaruh secara simultan
terhadap ROA.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 10. Hasil Uji F Koefisien Determinasi

Sumber: diolah penulis dengan Eviews (2021)

Berdasarkan tabel diatas yang menunjukan hasil uji
autokorelasi terkait 190 sample dan 5 variabel
sehingga mendapatkan nilai DU sebesar 1,947698
maka dapat dikatakan dengan menggunakan data
tersebut dapat dihasilkan persamaan 1,8057(dU) <
DW 1,947698 < 2,1943 (4-dU) maka disimpulkan
tidak terjadi masalah autokorelasi.

Persamaan Analisis Regresi

Berikut merupakan persamaan regresi yang didapat
atas pengujian yang telah dilakukan:

Y (ROA) = 0.118390(c) - 0.005287(CR)
0.045219(DAR) + 0.113495(PP) - 0.00274 (PMK)
Persamaan  regresi  tersebut  menggambarkan
koefisien pada setiap variabel terkait. Nilai konstanta
sebesar 0.118390, nilai CR sebesar -0.005287, nilai
DAR sebesar -0.045219, nilai PP sebesar 0.113495,
dan nilai PMK sebesar -0.00274.

Ujit
Tabel 8. Hasil Uji t
Variabel Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic  Prob.

C 0.118390 0.021026 5.630694 0.0000
CR -0.005287  0.002895 -1.825925 0.0699
DAR -0.045219 0.040072 -1.128434 0.2610
PP 0.113495  0.016337 6.947273 0.0000
PMK -2.74E-05 0.000107 -0.256447 0.7980

Sumber: diolah penulis dengan Eviews (2021)

Tahap selanjutnya penulis melakukan uji t. Sehingga
dapat disimpulkan berdasarkan tabel diatas maka

Weighted Statistics

R-squared 0.908254 Mean dependent var 0.206171
Adjusted R-squared 0.882837 S.D. dependent var 0.240582
S.E. of regression 0.071601 Sum squared resid 0.758756
F-statistic 35.73522 Durbin-Watson stat  1.947698
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: diolah penulis dengan Eviews (2021)

Adjusted R-Square menghasilkan nilai sebesar
0.882837, maka disimpulkan ROA dapat dipengaruhi
oleh CR, DAR, PP, dan PMK sebesar 88,28% dan
sebesar 11,72% dipengaruhi oleh variabel lain.

Pembahasan Hasih Penelitian

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Uji t menunjukan hasil bahwa nilai probabilitas dari
CR yang mewakili likuiditas sebesar 0.0699 dan
disimpulkan bawa CR tidak mempengaruhi ROA
secara parsial. Jika melihat kembali hipotesis yang
penulis kemukakan diatas yaitu adanya pengaruh dari
CR terhadap ROA maka hasil dari penelitian ini tidak
sesuai. Namun kesimpulan ini dipekurat oleh
penelitian Solihin (2019) yang memberikan hasil
ROA tidak dipengaruhi oleh CR dengan objek PT
Kalbe Farma Tbk pada periode pelaporan 2008
hingga 2017. Didukung juga oleh penelitian Rambe
et al., (2021) yang memberikan hasil CR tidak
memberikan pengaruh terhadap ROA dengan objek
perusahaan go public sub sektor advertising, printing,
dan media tahun 2014-2018.

Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas
Uji t menunjukan hasil bahwa nilai probabilitas DAR
yang mewakili leverage sebesar 0.2610 dan
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disimpulkan bahwa DAR tidak mempengaruhi ROA
secara parsial. Jika melihat kembali hipotesis yang
penulis kemukakan diatas yaitu adanya pengaruh dari
DAR terhadap ROA maka hasil dari penelitian ini
tidak sesuai. Namun kesimpulan ini dipekurat oleh
Sofiani et al., (2018) yang memberikan hasil ROA
tidak dipengaruhi oleh DAR dengan objek
perusahaan yang memiliki Indeks IDX30 dan tercatat
di BEI. Didukung juga oleh penelitian Harjayanti &
Pujiati (2020) yang memberikan hasil DAR tidak
mempengaruhi ROA dengan objek penelitian PT
Indocement Tunggal Prakasa Thk.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap
Profitabilitas

Uji t menunjukan hasil bahwa nilai probabilitas PP
sebesar 0.0000 dan disimpulkan bahwa PP
berpengaruh secara parsial terhadap ROA. Jika
melihat kembali hipotesis yang penulis kemukakan
diatas yaitu adanya pengaruh dari PP terhadap ROA
maka hasil dari penelitian ini sudah sesuai.
Kesimpulan ini diperkuat oleh Sukadana & Triaryati
(2018) yang memberikan hasil terdapat pengaruh dari
PP terhadap ROA dengan objek perusahaan FPPD
dan beverage yang tercatat di BEl. Didukung juga
oleh penelitian Sembiring (2020) yang memberikan
hasil PP memiliki pengaruh terhadap ROA dengan
objek perusahaan go public sektor perdagangan.

Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap
Profitabilitas

Uji t menunjukan hasil bahwa nilai probabilitas PMK
sebesar 0.7980 dan disimpulkan bahwa PMK tidak
mempengaruhi ROA secara parsial. Jika melihat
kembali hipotesis yang penulis kemukakan diatas
yaitu adanya pengaruh dari PMK terhadap ROA
maka hasil dari penelitian ini tidak sesuai. Namun
kesimpulan ini dipekurat oleh Putri & Kusumawati
(2020) yang memberikan hasil ROA tidak
dipengaruhi oleh PMK dengan objek penelitian yang
dipilih yaitu perusahaan go public sektor Food &
Baverages periode 2013 hingga 2017. Didukung juga
oleh penelitian Fathimah & Novian (2021) yang
memberikan hasil PMK tidak mempengaruhi ROA
dengan objek laporan keuangan dari PT Semen
Indonesia Thk.

Pengaruh Likuiditas, Leverage, Pertumbuhan
Penjualan dan Perputaran Modal Kerja
Terhadap Profitabilitas

Uji F yang sudah dilakukan oleh penulis dengan
menggunakan  fixed effect model sehingga
memberikan nilai prob(f-statistic) sebesar 0,0000 dan
disimpulkan bahwa CR, DAR, PP dan PMK secara
simultan mepengaruhi ROA. Nilai Adjusted R-Square
yang dihasilkan yaitu sebesar 0,882837 atau dapat
dikatakan 88,28% dari ROA dipengatuhi oleh CR,
DAR, PP, dan PMK dan sebesar 11,72% dipengaruhi
oleh variabel lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari seluruh pengujian yang sudah
dilakukan terkait laporan keuangan yang diterbikan
oleh perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang
industri sektor consumer goods dan dijadikan sample
dalam penelitian ini dapat memberikan kesimpulan
bahwa:

1. CRsecara parsial tidak mempengaruhi ROA

2. DAR secara parsial tidak mempengaruhi ROA

3. PP secara parsial memiliki pengaruh terhadap
ROA

4. PMK secara parsial tidak mempengaruhi ROA

5. CR, DAR, PP, dan PMK secara semultan
memiliki pengaruh terhadap ROA sebesar
88,28% dan 11,72% dipengaruhi oleh variabel
lain.

SARAN

Setelah  melakukan  penelitian  ini  penulis

merekomendasikan atau menyarankan hal yang dapat

dilakukan pada penelitian selanjutnya yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan selanjutnya dapat
memilih atau menggunakan variabel independen
lainnya untuk melihat pengaruhnya terhadap
ROA pada perusahaan.

2. Penelitian yang dillakukan selanjutnya dapat
memilih sub sektoral sample perusahaan yang
lebih spesifik, meningkatkan jumlah sample,
ataupun memperluas periode laporan keuangan
yang digunakan sehingga hasil penelitian dapat
lebih akurat.

Aplikasi pengolah data yang terbaru dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya sehingga
hasil olah data menjadi lebih akurat..
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